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PEMBAHASAN 

Kegiatan pembelajaran merupakan proses komunikasi dan penyampaian pesan antara 

pembawa pesan dan penerima pesan baik melalui perantara maupun secara langsung. Pesan 

yang disampaikan tersebut berupa materi pembelajaran, pembawa pesan tersebut yaitu bisa 

guru, peserta didik ataupun buku dan lain sebagainya. Perantara penyampai pesan adalah 

media pembelajaran dan penerima pesan yaitu peserta didik ataupun guru. 

Pembelajaran Information and Communication Technology (ICT) saat ini telah 

berkembang pesat seiring dengan perkembangan jaman dan teknologi. Saat ini banyak 

instansi pendidikan (sekolah-sekolah) yang menggunakan ICT sebagai pendukung 

pembelajaran. Karena ICT ini dirasa sangat membantu dan memudahkan pendidik maupun 

peserta didik. Apalagi kurikulum saat ini menuntut pendidik dan peserta didik untuk bisa 

memanfaatkan teknologi. Untuk itu, pembelajaran ICT ini sangat mendukung kurikulum 

pembelajaran saat ini. 

Media pembelajaran adalah alat yang membantu dalam penyampaian pesan (materi 

pembelajaran), sehingga peserta didik dapat menerima materi dengan mudah dan tertarik 

untuk mengikuti pembelajaran. Media juga berperan penting sebagai alat atau sarana teknis 

yang digunakan manusia untuk meningkatkan perbaikan/penyempurnaan lingkungannya. Oleh 

sebab itu, media pembelajaran sangatlah penting dalam kegiatan pembelajaran dan tidak 

dapat dipisahkan. Karena untuk membantu dan mempermudah dalam menyampaikan materi 

pembelajaran. Tanpa adanya media pembelajaran, kegiatan pembelajaran tidak akan berjalan 

dengan mudah. Salah satu media pembelajaran yang menarik dan dapat mendukung kegiatan 

pembelajaran adalah dongeng. 

Dongeng adalah salah satu wujud sastra lama yang menceritakan suatu kejadian yang 

tidak biasa yang banyak khayalan (fiksi) yang masyarakat menganggapnya sesuatu yang 

tidak benar-benar terjadi. Dongeng merupakan alat bantu (media) yang sangat tepat untuk 

menanamkan berbagai nila dan etika terhadap peserta didik. Selain itu, dongeng juga dapat 



menumbuhkan rasa simpati dan empati peserta didik. Karena dongeng mengandung banyak 

pelajaran yang dapat diambil sebagai pelajaran. 

1. Metode Pembelajaran 

Salah satu masalah yang dihadapi pendidik yaitu keterampilan dalam memilih 

metode pengajaran yang hendak digunakan. Karena kurangnya pengalaman dan 

pengetahuan serta kurang beraninya pendidik dalam menciptakan dan menghasilkan suatu 

metode pembelajaran baru. 

Ada beberapa cara dalam mengajar yaitu penggunaan suara, pemusatan perhatian, 

kesenyapan, mengadakan kontak pandang, gerakan badan dan mimik Metode 

pembelajaran dongeng ini hampir mencakup seluruh cara mengajar diatas. Sehingga, 

dongeng sangat tepat digunakan sebagai media pembelajaran. 

Dongeng merupakan alat (perantara) berkomunikasi antara pendidik dan peserta 

didik. Menggunakan dongeng sebagai metode pembelajaran dirasa mudah dan tidak 

memerlukan dana yang besar. Karena dongeng dapat dengan mudah ditemukan di toko-

toko buku dan internet. Selain itu, metode pembelajaran dongeng ini dapat digunakan di 

mana saja baik di sekolah yang berada di tengah kota maupun di sekolah yang berada di 

pelosok desa sekalipun. Karena sebelum menyampaikannya pendidik akan memahami 

terlebih dahulu alur dan pesan yang ada di dalam dongeng tersebut. Sehingga, jika 

pendidik bertugas di sekolah yang berada di pelosok sekalipun dapat menggunakan 

metode pembelajaran ini. 

Dengan menggunakan metode pembelajaran dongeng ini kegiatan pembelajaran 

akan terasa menyenangkan. Sehingga, peserta didik tidak merasa dinasehati maupun 

digurui oleh pendidik. Dengan demikian peserta didik dapat dengan mudah menerima 

pesan yang pendidik sampaikan. 

2. Analisis dan Pembahasan 

Dalam kegiatan pembelajaran terkadang siswa lebih mudah merasa bosan jika 

cara penyampaiannya hanya dijelaskan lalu diberi tugas. Untuk itu, metode pembelajaran 

dongeng ini dibuat untuk mengurangi atau mengatasi masalah tersebut. Dongeng dipilih 

sebagai media pembelajaran, karena dongeng memiliki peminat yang cukup banyak, 

terutama anak-anak. Sehingga, harapannya dengan metode pembelajaran dongeng ini 



materi pembelajaran yang disampaikan dapat tersampaikan dengan baik dan peserta didik 

dapat menerimanya dengan mudah. Untuk itu, dongeng sangat tepat bila digunakan 

sebagai metode pembelajaran. 

1) Kelemahan 

Menggunakan metode pembelajaran dongeng ini tak semudah yang 

dibayangkan, karena metode pembelajaran dongeng ini memiliki beberapa 

kelemahan. Kelemahan dari metode pembelajaran dongeng ini antara lain : 

a) Anak akan merasa bosan jika penyampaiannya kurang menarik atau monoton. 

Hal itu bisa terjadi karena cara penyampaiannya terlalu biasa dan kurang 

ekspresif, sehingga anak kurang tertarik dan merasa bosan. Anak yang merasa 

bosan terkadang mencari kesibukan sendiri dengan berjalan-jalan, mengganggu 

teman atau terkadang membuat gaduh. Sehingga, konsentrasi temannya yang lain 

menjadi terganggu dan hal itu menyebabkan keadaan kelas menjadi tidak 

kondusif. 

b) Memerlukan tenaga yang lebih 

Metode pembelajaran dongeng ini sangat memerlukan tenaga yang lebih, 

karena penyampaiannya memerlukan suara serta ekspresi agar materi 

pembelajaran yang disampaikan dapat tersampaikan dengan baik. 

c) Tidak semua anak menyukai dongeng dan memperhatikan 

Dongeng memang sangatlah menarik untuk dijadikan alat dalam 

menyampaikan materi pembelajaran, namun, tidak semua anak menyukai 

dongeng. Karena tidak semua anak bisa menerima pelajaran dengan 

mendengarkan. Sehingga, metode pembelajaran dongeng ini sangatlah 

membosankan bagi mereka yang tidak menyukainya. 

2) Kelebihan 

Selain memiliki kelemahan seperti yang disebutkan diatas, metode 

pembelajaran dongeng ini juga memiliki beberapa kelebihan. Kelebihan dari metode 

pembelajaran dongeng ini antara lain : 

a) Dapat mengasah daya imajinasi dan daya ingat anak 

Metode pembelajaran dongeng ini dapat mengasah daya imajinasi anak 

karena dengan dongeng ini anak diajak untuk berimajinasi atau membayangkan 

bahwa ia berada di dalam dongeng tersebut. Selain itu, dongeng juga dapat 



mengasah daya ingat anak. Karena dengan dongeng anak diajak untuk mengingat 

susunan atau alur cerita yang telah disampaikan dalam dongeng tersebut. 

b) Akan menarik perhatian anak jika cara penyampaiannya tepat dan sesuai 

(menarik) 

Metode pembelajaran dongeng ini juga dapat menarik perhatian anak jika 

cara penyampaiannya tepat dan sesuai (menarik). Karena jika cara 

penyampaiannya tepat dan sesuai (menarik) rasa penasaran anak tentang 

kelanjutan dari dongeng tersebut akan meningkat. Sehingga, anak akan 

memperhatikan dari awal hingga akhir dan materi yang disampaikan akan 

tersampaikan dengan baik kepada siswa. 

c) Media yang dapat membantu untuk menyampaikan materi kepada murid dengan 

mudah 

Metode pembelajaran dongeng ini merupakan media yang sangat 

membantu pengajar untuk menyampaikan materi pembelajaran kepada peserta 

didiknya. Karena dongeng banyak digemari oleh anak-anak. Dan jika 

penyampaiannya tepat dan benar hal ini dapat menjadi alat agar peserta didik 

dapat menerima materi yang disampaikan dengan mudah. 

Itulah beberapa uraian mengenai kelemahan dan kelebihan dari metode 

pembelajaran dongeng. Jika dilihat dari uraian diatas, metode pembelajaran dongeng 

ini masih perlu dibenahi lagi. Agar saat menggunakan metode pembelajaran dongeng 

ini dalam menyampaikan materi dapat tersampaikan dengan baik. 

3) Saran 

Dari uraian diatas, ada beberapa saran untuk mengatasi kelemahan dari 

metode pembelajaran dongeng. Selain itu, juga untuk perkembangan metode 

pembelajaran dongeng. Agar kegiatan pembelajaran dapat berjalan dengan lancar dan 

kondusif. Beberapa saran atau masukan tersebut antara lain : 

a) Sebaiknya dalam menyampaikan dongeng harus lebih menarik dan ekspresif 

Jika menggunakan metode pembelajaran dongeng, dalam menyampaikan 

dongeng haruslah menarik dan ekspresif. Karena hal ini sangatlah penting dalam 

penyampaian dongeng, agar pesan yang terkandung dalam dongeng tersebut dapat 

tersampaikan dengan baik. Sehingga, peserta didik dapat menerimanya dengan 

mudah. 



b) Sebaiknya sebelum menyampaikan dongeng, kita harus lebih memahami terlebih 

dahulu bagaimana alur cerita dan pesan yang terkandung dalam dongeng tersebut 

Untuk menggunakan metode pembelajaran dongeng ini tidaklah mudah. 

Kita harus terlebih dahulu memahami alur cerita dan pesan yang terkandung di 

dalam dongeng tersebut. Agar lebih mudah menyampaikan pesan yang terkandung 

dalam dongeng tersebut dan saat menyampaikannya kita tidak monoton. Selain 

itu, anak juga tidak merasa jenuh dan bosan. Sehingga pembelajaran dapat 

berjalan dengan tertib dan kondusif. 

c) Sebaiknya saat mendongeng kita juga harus bisa menguasai kelas 

Menguasai kelas disini maksudnya yaitu dalam menggunakan metode 

pembelajaran dongeng ini kita tidak hanya terfokus pada mendongeng saja, akan 

tetapi kita juga harus memperhatikan setiap peserta didik. Karena jika kita 

terfokus pada mendongeng saja, bisa jadi ada peserta didik yang tidak 

memperhatikan dan membuat gaduh atau mengganggu temannya. Sehingga proses 

pembelajaran menjadi tidak kondusif dan konsentrasi peserta didik yang lain 

menjadi terbagi dan materi yang kita sampaikan tidak akan tersampaikan dengan 

utuh. 

Itulah beberapa saran untuk mengatasi dan mengurangi kelemahan dari 

metode pembelajaran dongeng. Harapannya dengan adanya beberapa saran tersebut, 

saat menggunakan metode pembelajaran dongeng dalam kegiatan pembelajaran bisa 

berjalan dengan lancar dan kondusif. Sehingga, peserta didik tertarik untuk menyimak 

dan mengikuti pembelajaran dengan senang. 

3. Kesimpulan 

Ada bermacam-macam metode yang bisa digunakan dalam suatu kegiatan 

pembelajaran salah satunya seperti yang sudah dijelaskan didalam makalah ini yaitu 

kegiatan pembelajaran menggunakan metode pembelajaran dongeng. Pada setiap metode 

pembelajaran pasti terdapat kelemahan/kekurangan serta kelebihan didalam 

penyampaiannya. Makalah ini menjelaskan tentang analisis metode pembelajaran 

dongeng. 

Hasil analisis tersebut dongeng sangat tepat dan efisien untuk digunakan dalam 

kegiatan pembelajaran. Dongeng adalah salah satu wujud sastra lama yang menceritakan 

suatu kejadian yang tidak biasa yang banyak khayalan (fiksi) yang masyarakat 

menganggapnya sesuatu yang tidak benar-benar terjadi. 



Dongeng merupakan alat bantu (media) yang sangat tepat untuk menanamkan 

berbagai nila dan etika terhadap peserta didik. Selain itu, dongeng juga dapat 

menumbuhkan rasa simpati dan empati peserta didik. Karena dongeng mengandung 

banyak pelajaran yang dapat diambil sebagai pelajaran. 

Dengan menggunakan metode pembelajaran dongeng ini kegiatan pembelajaran 

akan terasa menyenangkan. Sehingga, peserta didik tidak merasa dinasehati maupun 

digurui oleh pendidik. Dengan demikian peserta didik dapat dengan mudah menerima 

pesan yang pendidik sampaikan. 

Itulah beberapa ulasan mengenai analisis metode pembelajaran dongeng yang 

merupakan pengembangan metode pembelajaran yang telah ada saat ini. Sehingga, 

metode pembelajaran dongeng tersebut dapat lebih berkembang lagi. 
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